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Abstract

The signalized intersection of Jalan Rajawali and Jalan Tingang is one of the signalized intersections in
Palangka Raya. This intersection has a short green time so when viewed from the perspective of the
effectiveness of the work of traffic lights on work efficiency and the ability of road users, this can cause
conflicts such as congestion during rush hour which is characterized by a buildup of vehicles at the
intersection. This research aims to optimize traffic light timing to obtain smaller delay values using the PKJI
2023 method. The intersection traffic volume survey was carried out for 3 days during peak hours every 15
minutes for 1 hour. Data from field surveys include traffic volume, road geometrics, and traffic signal times.
Calculation analysis of intersections in existing conditions found the highest average delay value of 172.8
seconds on the northern approach with service level category F. Calculations of alternative improvements to
the Jalan Rajawali-Tingang signalized intersection with a new cycle time redesign using PKJI 2023
calculations obtained a cycle time value of 123 seconds. The analysis results showed that the average delay
on the north arm was 64.6 seconds, the east was 68.9 seconds, the south was 79.4 seconds, and the west was
84.1 seconds with a service level of D on all approaches. The alternative results are that the average
intersection performance is increased or better compared to existing conditions.
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Abstrak

Simpang bersinyal Jalan Rajawali dan Jalan Tingang merupakan salah satu simpang bersinyal yang berada di Kota Palangka
Raya. Persimpangan ini memiliki waktu hijau yang singkat, sehingga dari segi efektifitas kerja lampu lalu lintas terhadap
efisiensi kerja dan kemampuan pemakai jalan terjadi kemacetan pada jam sibuk. Penelitian ini bertujuan mengoptimalisasi
waktu lampu lalu lintas untuk mendapatkan hasil nilai tundaan yang lebih kecil menggunakan metode PKJI 2023 dan
pemodelan vissim. Survei volume lalu lintas simpang dilakukan selama 3 hari yang dilakukan setiap 15 menit selama 1 jam.
Data yang diperoleh dari survei lapangan yaitu volume lalu lintas, geometrik jalan, kecepatan kendaraan, waktu sinyal lalu
lintas, dan driving behavior. Perhitungan alternatif perbaikan simpang bersinyal Jalan Rajawali-Tingang dengan perancangan
ulang waktu siklus baru menggunakan perhitungan PKJI 2023 didapatkan nilai waktu siklus sebesar 123 detik. Hasil analisis
menggunakan pemodelan vissim diperoleh tundaan rata-rata pada lengan utara sebesar 77,3 detik, timur sebesar 60,2 detik,
selatan sebesar 71,0 detik, dan barat sebesar 68,9 detik, dengan tingkat pelayanan E pada semua pendekat. Sedangkan,
menggunakan perhitungan PKJI 2023 diperoleh tundaan rata-rata pada lengan utara sebesar 64,6 detik, timur 79,5 detik, selatan
68,7 detik, dan barat 84,8 detik, dengan tingkat pelayanan D pada semua pendekat. Dari hasil alternatif tersebut menunjukan
kinerja rata-rata simpang meningkat lebih baik dibandingkan dengan kondisi eksisting.

Kata Kunci: Pemodelan, PKJI 2023, Simpang Bersinyal, Survei, Vissim

PENDAHULUAN

Pengaturan lampu lalu lintas (traffic light)
berperan penting pada persimpangan sehingga harus dapat
dikendalikan dengan optimal. Simpang Jalan Rajawali dan
Jalan Tingang merupakan salah satu simpang bersinyal di
Kota Palangka Raya. Pada persimpangan ini cukup ramai
karena termasuk daerah komersil yang dikelilingi oleh
usaha masyarakat dan pada persimpangan ini lampu lalu
lintas untuk setiap simpang memiliki waktu hijau yang
singkat. Sehingga apabila ditinjau dari segi efektifitas kerja
lampu lalu lintas terhadap efisiensi kerja dan kemampuan
pemakai jalan, hal tersebut dapat menyebabkan konflik
yang berbeda karena perbedaan volume lalu lintas yang
melewati setiap simpang. Terjadi kemacetan pada sore hari
yang disebabkan arus balik kendaraan yang ditandai dengan
penumpukan kendaraan pada simpang.
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Pada penelitian ini berfokus pada optimalisasi
waktu lampu lalu lintas yang dibatasi dengan evaluasi
simpang pada waktu lalu lintas mencapai volume puncak.
Dalam mengoptimalkan hal tersebut perlu diketahui nilai
dari parameter kinerja simpang. Analisis kinerja simpang
dan alternatif pada penelitian ini menggunakan metode
PKJI 2023.

Definisi Simpang

Persimpangan adalah salah satu bagian
terpenting pada jalan di daerah perkotaan. Tingkat
pelayanan pada simpang dipengaruhi oleh perencanaan
simpang Yyang dapat memberikan nilai efiesiensi
keamanan dan kecepatan sesuai dengan standar tingkat
pelayanan yang baik. Setiap simpang mencakup
pergerakan lalu lintas secara menerus dengan lalu lintas
yang saling memotong atau lebih dari ruas
persimpangan. Oleh sebab itu, diperlukan pengendalian
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pergerakan lalu lintas pada simpang demi mewujudkan
keselamatan dalam berkendara.

Simpang Bersinyal

Simpang yang dilengkapi dengan Alat Pemberi
Isyarat Lalu Lintas (APILL) dapat mengontrol lalu lintas
dengan menjadwalkan waktu berjalannya arus, sehingga
dapat mengurangi kemungkinan terjadinya konflik primer
dan sekunder.

Volume Kendaraan
Volume kendaraan dalam kendaraan/jam diubah

menjadi satuan smp/jam sesuai nilai pada tabel untuk jenis
kendaraan dan jenis pendekatannya.

Tabel 2. Ekuivalensi Mobil Penumpang (EMP)

Jenis Pendekat

kendaraan Terlindung Terlawan
MP 1,00 1,00
KS 1,30 1,30
SM 0,15 0,40

Sumber: PKJI 2023
METODE

Dalam pengumpulan data yang akan digunakan
pada penelitian ini dibagi atas dua jenis data yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer berupa geometrik
simpang, kondisi lingkungan, volume kendaraan, kecepatan
kendaraan, dan waktu sinyal. Sedangkan data sekunder
berupa data wilayah, jumlah penduduk, dan perilaku
berkendara.

Dalam pelaksanaan penelitian alat yang
digunakan untuk membantu dalam pengambilan data di
lapangan antara lain:

1. Formulir survei dan alat tulis, digunakan untuk
mencatat data survei seperti volume kendaraan sesuai
dengan jenis kendaraan yang melewati setiap simpang

2. Roll meter, digunakan untuk pengukuran geometrik
simpang.

3. Multi counter, digunakan untuk menghitung jumlah
kendaraan yang lewat.

4. Stopwatch, digunakan untuk menghitung waktu durasi
lampu lalu lintas eksisting dan kecepatan kendaraan.

Data yang diperoleh dari hasil survei lapangan
kemudian dianalisis menggunakan PKJI 2023 dan
pemodelan software vissim.

Kapasitas
Arus lalu lintas dalam satuan waktu yang
dinyatakan dalam smp/jam pada saat sinyal hijau disebut

kapasitas. (Zabadi & Yuwana, 2023). Analisis kapasitas
untuk setiap pendekat menggunakan rumus berikut.
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— Whi
C=Jx e 1)
Keterangan:
C = Kapasitas (smp/jam).
J = Arus jenuh (smp/jam).
Whi = Waktu hijau (detik).
S = Waktu siklus (detik).

Derajat Jenuh

Perhitungan untuk derajat jenuh (DJ) dilakukan
dengan menggunakan rumus berikut ini.

D;=1 ()
Keterangan:

DJ = Derajat jenuh.

Cc = Kapasitas (smp/jam).

q = Volume lalu lintas (smp/jam).

Nilai Antrian

Perhitungan rata-rata total kendaraan yang
mengantri saat awal lampu hijau.

Nq = qu + qu (3)
Panjang Antrian

Menurut PKJI 2023, panjang antrian adalah hasil
dari perkalian Nq dengan luas area rata-rata yang ditempati

satu mobil penumpang yaitu 20 m2, kemudian dibagi
dengan lebar masuk (m).

20
Pa= Nyx 22 3)

Rasio Kendaraan Henti

Rkn merupakan rasio kendaraan disetiap
pendekat yang berhenti karena fase merah yang dapat
dihitung menggunakan rumus berikut ini.

Ry = 0,9 x qN—Xq x 3600. (4)

Tundaan
Berdasarkan (PKJI, 2023) tundaan simpang

APILL terjadi karena 2 hal.
Tundaan rata-rata dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Ti=Twi+Te (5)
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Tingkat Pelayanan Jalan

Pada penelitian ini tingkat pelayanan jalan
diklasifikasikan sesuai dengan ketentuan yang tercantum
dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 14 tahun
2006.

Tabel 2. Tingkat Pelayanan Jalan
Tingkat Derajat
Pelayanan Jenuh

A 0,00-0,59

Keterangan

Arus bebas, Rata-rata kecepatan
perjalanan > 80 Km/Jam

Arus stabil, Rata-rata kecepatan
perjalanan menurun menjadi >
40 Km/Jam

Acrus stabil, Rata-rata kecepatan
perjalanan mengalami
penurunan s/d 30 > 80 Km/Jam
Mendekati arus tidak stabil,
Rata-rata kecepatan perjalanan
mengalami penurunan s/d > 25
Km/Jam

Arus lalu lintas tidak stabil,
terhambat, dengan penundaan
yang tidak dapat diterima.
Kecepatan perjalanan rata-rata
sekitar 25 Km/Jam

Arus tertahan, macet. Rata-rata
kecepatan perjalanan < 15
Km/Jam

Sumber: Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 14 tahun
2006.

B 0,60-0,69

C 0,70-0,79

D 0,80-0,89

E 0,90-0,99

F >1,00
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Gambar 1. Geometrik simpang bersinyal
Sumber: Penelitian (2024)

Volume Lalu Lintas

Hasil survei volume lalu lintas menunjukkan jam
puncak pada hari Selasa, 5 Maret 2024 pukul 16.00 - 17.00
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WIB, jumlah total kendaraan bermotor yang melintas
adalah 2.951 kend/jam.

Tabel 3. Volume lalu lintas jam puncak

SM MP KS Total
Pendekat Kend/Jam
Bxi 45 14 0
Utara Lurus 677 164 0 995
Bka 59 33 3
Bi 90 37 2
Timur  Lurus 180 53 5 556
Bka 130 54 5
Bki 54 28 0
Selatan  Lurus 609 171 3 923
Bka 47 11 0
Bi 98 30 6
Barat Lurus 134 44 4 A77
Bka 95 59 7
Total 2951
Sumber: Penelitian (2024)
Waktu Sinyal Eksisting
Tabel 4. Waktu sinyal eksisting
Intergreen
Green All Red  Waktu
Pendekat  jerii) (Adr:gi; Red  (detik) Siklus
(detik)
U 18 4 3 69 94
T 14 4 3 73 94
S 19 4 3 68 94
B 15 4 3 72 94

Sumber: Penelitian (2024)

Fase 1

i

Fase 2

i

Fase 3

Fase 4

I

Gambar 2. Waktu sinyal eksisting
Sumber: Penelitian (2024)

Kinerja Simpang Bersinyal
Hasil dari perhitungan analisis simpang bersinyal
Jalan Rajawali-Tingang pada kondisi eksisting dan hasil

alternatif optimalisasi waktu sinyal lalu lintas dengan
perhitungan PKJI 2023 sebagai berikut:
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Tabel 5. Kinerja simpang bersinyal eksisting dan alternatif
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Waktu Sinyal Alternatif

PKJI 2023 Tabel 6. Waktu sinyal alternatif
Kode Waktu Panjang g:ﬂggsg Intergreen
Pendekat Hijau  Deraj ﬁt Antrian Rata- PTII ngkat Green All Red Waktu
e ra - O/Anan Pendekal ety AMPEr  poq (detik)  Siklus
(detik) (m) (detik) (detik)  Jotik
Kondisi Eksisting ( )
u 18 1,152 124 172,711 F
S 19 1,077 102 134,20 F u 32 3 2 86 123
B 15 0,825 43 64,94 D T 21 3 2 97 123
T 14 0,971 63 108,13 F
Alternatif S 31 3 2 87 123
u 32 0,848 82 64,64 D
S 31 0,863 80 68,91 D B _1_9 3 2 101 123
B 19 0,852 56 84,10 D Sumber: Penelitian (2024)
T 21 0,847 60 79,40 D
Sumber: Penelitian (2023)
200,00 | i
180,00 i i
140,00
_ 120,00 | |
2 100,00 ‘ ‘
_g 60,00
g 40,00 . .
20,00 Gambar 5. Waktu sinyal alternatif
0.00 Eksisting Alternatif Sumber: Penelitian (2024)
(PKJI 2023) (PKJI 2023)
— - o Perhitungan alternatif perbaikan pada simpang
B Serios3 404 410 empat bersinyal Jalan Rajawali-Tingang dengan

w Seriesd 108,13 79.40

Hasil

Gambar 3. Grafik tundaan menggunakan PKJI 2023
Sumber: Penelitian (2024)

Panjang Antrian
140,00

120,00
100.00
F 8000
é 60,00
2
é 40,00
g
= 20,00
g
0,00
’ Eksisting Alternatif
(PKJT 2023) (PKII 2023)
m Utara 124 82
Selatan 102 80
B Barat 43 56
o Timur 63 60

Hasil

Gambar 4. Grafik panjang antrian mengunakan PKJI 2023
Sumber: Penelitian (2024)
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perancangan ulang waktu siklus baru menggunakan
perhitungan PKJI 2023 didapatkan nilai waktu siklus
sebesar 123 detik.

Hasil analisis alternatif dengan perhitungan PKJI
2023 diperoleh tundaan rata-rata pendekat utara sebesar
64,6 detik, selatan sebesar 79,4 detik, timur sebesar 68,9
detik, dan barat sebesar 84,1 detik, dengan tingkat
pelayanan D pada semua pendekat. Dari hasil alternatif
tersebut menunjukan kinerja rata-rata simpang meningkat
lebih baik dari kondisi eksisting.

KESIMPULAN

1. Volume jam puncak simpang bersinyal Jalan Rajawali-
Tingang pada hari Selasa, 5 Maret 2024 diperoleh
pendekat utara sebesar 333 smp/jam, pendekat timur
sebesar 222 smp/jam, pendekat selatan 316 smp/jam,
dan pendekat barat 204 smp/jam

2. Hasil evaluasi simpang bersinyal Jalan Rajawali-
Tingang dalam kondisi saat ini menggunakan
perhitungan PKJI 2023, menunjukkan tingkat kejenuhan
sebagai berikut: pendekat utara mencapai 1,152 dengan
tingkat pelayanan F, pendekat timur mencapai 0,971
dengan tingkat pelayanan F, pendekat selatan mencapai
1,077 dengan tingkat pelayanan F, dan pendekat barat
mencapai 0,825 dengan tingkat pelayanan D

3. Alternatif peningkatan kinerja simpang bersinyal Jalan

Rajawali-Tingang dari perancangan ulang waktu siklus
baru menggunakan perhitungan PKJI 2023 didapatkan
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nilai waktu siklus sebesar 123 detik. hasil analisis
perhitungan PKJI 2023 tundaan rata-rata pada lengan
utara sebesar 64,6 detik, timur 68,9 detik, selatan 79,4
detik, dan barat 84,1 detik, dengan tingkat pelayanan D
pada semua pendekat. Dari hasil optimalisasi tersebut
menunjukan kinerja simpang sebagian besar mengalami
kenaikan yang signifikan dibandingkan dengan kondisi
eksisting
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